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Abstract

Toxoplasmosis is an infection caused by T. gondii. Complications of Toxoplasmosis in pregnant women can include
miscarriage of the baby to be born. Knowledge, attitude, and behavior are aspects of preventing the risk of
toxoplasmosis in pregnant women, and health services must improve the knowledge, attitude, and preventive behavior
of pregnant women. This research aims to determine the relationship between knowledge, attitude, and behavior of
pregnant women at Margono Purwokerto Hospital regarding toxoplasmosis infection. This research is descriptive-
analytic with a cross-sectional study using a questionnaire as the research instrument. Sampling using a total of 60
pregnant women. Statistical analysis using the Fisher test. As a result, most of the pregnant women's knowledge of
toxoplasmosis infection is low, namely 50 respondents (83.3%); the majority of pregnant women's attitudes are
neutral, namely 42 respondents (70%) and the majority of bad behavior is 56 respondents (93.4%). Fisher analysis
results obtained a p-value <0.05, meaning a significant relationship exists. In conclusion, there is a relationship
between the knowledge, attitude, and behavior of pregnant women at Margono Purwokerto Hospital regarding
toxoplasmosis infection.
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Abstrak

Toksoplasmosis merupakan suatu infeksi yang disebabkan oleh T. gondii. Prevalensi global toksoplasmosis pada
wanita hamil diperkirakan sebesar 33,8%. Amerika Selatan memiliki prevalensi tertinggi 56,2% dari toksoplasmosis
pada wanita hamil, sedangkan Wilayah Pasifik Barat memiliki prevalensi terendah 11,8%. Komplikasi
Toksoplasmosis ibu hamil dapat berupa keguguran bayi yang akan dilahirkan. Pengetahuan, sikap dan perilaku
merupakan suatu aspek dalam mencegah risiko toksoplasmosis pada ibu hamil dan merupakan tugas pelayanan
kesahatan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku preventif ibu hamil. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku Ibu hamil di Rumah Sakit Margono Purwokerto
mengenai infeksi toksoplasmosis. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan studi cross-sectional yang
menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Pengambilan sampel menggunakan berjumlah 60 ibu hamil.
Analisis statistik menggunakan uji Fisher. Hasilnya, pengetahuan Ibu hamil terhadap infeksi toksoplasmosis mayoritas
rendah yaitu 50 responden (83,3%), sikap Ibu hamil mayoritas sedang yaitu 42 responden (70%) dan perilaku
mayoritas buruk yaitu 56 responden (93,4%). Hasil analisis fisher didapatkan p-value <0,05; yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan. Pada kesimpulannya, terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku 1bu hamil
di Rumah Sakit Margono Purwokerto mengenai infeksi toksoplasmosis.

Kata kunci : Ibu hamil, Pengetahuan, Perilaku, Sikap, Toksoplasmosis
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PENDAHULUAN

Infeksi parasit protozoa masih
banyak tersebar di seluruh dunia, terutama
di daerah tropis seperti Indonesia.
Toksoplasmosis merupakan penyakit yang
disebabkan oleh protozoa Toxoplasma
gondii. Pada tahun 1908, Nicole dan
Manceaux membuat laporan pertama
tentang penyakit ini pada hewan pengerat
Ctenodactylus gondii di Afrika Utara.
Parasit ini merupakan obligat intraseluler
dengan siklus hidup kompleks pada hewan
berdarah panas, seperti manusia yang
menjadi hospes perantara dan hospes
definitif seperti kucing. Pada manusia,
penyakit ini dapat ditularkan melalui
beberapa cara, salah satunya adalah
paparan kotoran kucing yang mengandung
parasit Toxoplasma gondii dan konsumsi
makanan atau minuman yang
terkontaminasi Toxoplasma  gondii,
termasuk daging yang kurang matang
dengan Toxoplasma gondii & dapat masuk
melalui plasenta yang berdampak pada
janin (Pranoto, Zikri & Nurfadly, 2021).

Manifestasi  klinis toksoplasmosis
pada  manusia terinfeksi bersifat
asimtomatik, dengan lebih dari 80% kasus
tidak menunjukkan gejala. Namun, ketika
gejala infeksi muncul, manifestasi yang
sering  ditemukan adalah  demam,
menggigil, berkeringat, sakit kepala, nyeri
otot  (mialgia), sakit tenggorokan
(faringitis), dan pembesaran hati dan limpa
(hepatosplenomegali). Komplikasi pada
toksoplasmosis yang dapat terjadi yaitu
gangguan sistem imun dan kehamilan yang
dapat membahayakan janin serta bayi baru
lahir (Nurdahliana & Noviyanti, 2021).
Peningkatan penyakit toksoplasmosis di
masyarakat khususnya ibu hamil terus
mengalami  peningkatan  dikarenakan

beberapa faktor  seperti  kurangnya
pengetahuan mengenai vaksinasi kucing
(Marinovic et al., 2020). Kucing
merupakan hospes dari toksoplasmosis
yang sering, akan tetapi pengetahuan
tentang vaksinasi toksoplasma ini kurang
sehingga angka kucing yang tidak
divaksinasi tinggi sebesar 92% (Agustin &
Mukono., 2015). Sebesar 84,6% lIbu hamil
yang kontak dan memelihara kucing yang
didiagnosis positif toksoplasmosis (Agustin
& Mukono., 2015). Selain itu, faktor
pendidikan juga mempengaruhi kejadian
toksoplasmosis dikarenakan ibu hamil sulit
untuk mendapatkan informasi terkait
infeksi Toksoplasma gondii atau kejadian
toksoplasmosis. Faktor ekonomi yang
rendah juga turut menjadi salah satu resiko
toksoplasmosis karena ibu hamil dengan
ekonomi rendah seringkali mengkonsumsi
makanan dengan kualitas kebersihan yang
kurang sehingga rentan terkena infeksi
Toxoplasma gondii. Semua faktor tersebut
dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap dan
perilaku ibu hamil seperti keingintahuan
tentang toksoplasmosis, rutin kontrol
kehamilan,  hygine, sanitasi  untuk
mencegah  terkenanya toksoplasmosis
(Anggreni et al., 2019).

Prevalensi toksoplasmosis pada ibu
hamil bervariasi di seluruh dunia. Daerah
dengan prevalensi tertinggi termasuk
Amerika Latin, sebagian Eropa tengah atau
timur, Timur Tengah, dan sebagian Asia
Tenggara dan Afrika. Sebuah penelitian
yang dilakukan di enam negara Eropa pada
tahun 1990-an memberikan gambaran lebih
spesifik, dengan angka  kejadian
toksoplasmosis berkisar antara 0,5 hingga
8,0 per 1000 kehamilan. Sebagai
perbandingan, di Amerika Serikat, satu
tinjauan memperkirakan kejadian infeksi
primer akut adalah 0,2 per 1000 ibu hamil,
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menunjukkan angka yang lebih rendah
dibandingkan beberapa wilayah lain. Di
Amerika Serikat wanita hamil sebanyak
89% diwaspadai dan dicurigai terkena
infeksi T. gondii dan mempunyai resiko
yang tinggi dapat menularkan pada janin,
tercatat 1-10 dari 10.000 kelahiran dari 4,5
juta kelahiran sekitar 500-5000 bayi terkena
penyakit  toksoplasmosis kongenital
(Pranoto, Zikri & Nurfadly, 2021).
Indonesia pada tahun 2007 tercatat 35%,
tahun 2008 tercatat naik menjadi 47% dan
terus meningkat setiap tahunnya. Salah
satunya pada daerah Pekanbaru tercatat
tahun 2010 sebesar 1,2% dari total
kunjungan ibu hamil, tahun selanjutnya
2011 yaitu 1,9% dan pada tahun 2012
sebanyak 2,3% dari kunjungan kehamilan
(RISKESDAS, 2013).

Sebanyak 630 sampel dikumpulkan
dari rumah tangga yang disurvei di Jawa
Tengah dan didapatkan hasil untuk
prevalensi toksoplasmosis di Jawa Tengah
62,5% dan 39 responden 9,9% seropositif
yang artinya positif  toksoplasmosis
(Retmanasari et al., 2017).

Tingginya prevalensi toksoplasmosis
juga dapat dipengaruhi oleh faktor
kebersihan, kebiasaan individu dan budaya
masyarakat Indonesia. Konsumsi makanan
yang terkontaminasi dan banyaknya orang
yang terbiasa memelihara hewan, terutama
kucing, juga dapat menyebabkan infeksi
toksoplasmosis (Sari & Sudarmaja, 2017).
Toksoplasmosis dikenal sebagai penyebab
utama morbiditas perinatal. Sebagian besar
wanita hamil yang terinfeksi tidak
menunjukkan gejala. Infeksi akut selama
kehamilan dapat menyebabkan infeksi
janin yang menyebabkan keguguran atau
melahirkan anak dengan infeksi laten.
Dengan demikian, pendidikan menjadi

salah satu strategi pencegahan untuk
mengurangi risiko infeksi pada ibu hamil.
Selain itu, diadakan penyuluhan di
pelayanan kesehatan sebagai upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap
pencegahan terhadap ibu hamil (Sousa et
al., 2017).

Berdasarkan latar belakang di atas
maka diperlukannya penelitian mengenai
hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku
terhadap ibu hamil di wilayah Purwokerto
mengenai infeksi toksoplasmosis.

METODE
Desain Studi dan Populasi

Penelitian ini menggunakan jenis
observasional analitik, dengan desain
penelitian cross sectional.

Populasi yang dipilih yaitu ibu hamil
di RS Margono Purwokerto. Dengan
kriteria inklusi yaitu melakukan antenatal
care terpadu periode April-Desember 2022
dan beralamat di Purwokerto; dan kriteria
eksklusi yaitu pengisian kuesioner tidak
lengkap. Penelitian ini didapatkan 60
responden.

Pengukuran

Data pada penelitian ini diperoleh
melalui kuesioner. Kuesioner yang akan
digunakan untuk mengukur berbagai
variabel pada penelitian ini merupakan
kuesioner yang sudah digunakan oleh
penelitian-penelitian sebelumnya dan dasar
teori yang telah ada. Kuesioner tersebut
akan menjalani uji validitas dan reliabilitas
terlebih dahulu sebelum digunakan. Uji
yang dilakukan ke responden yang
karakteristiknya mirip dengan populasi
penelitian yaitu Wanita usia subur dan
Wanita hamil di desa Singasari dengan

TITLE IN ENGLISH (SENTENCE CASE, NOT MORE THAN 20 WORDS, USING TIMES NEW ROMAN 14, BOLD, JUSTIFY WITH SINGLE

SPACE, REPRESENTS THE ARTICLE CONTENT)



AL-IQRA MEDICAL JOURNAL : JURNAL BERKALA ILMIAH KEDOKTERAN

e-ISSN : 2549-225X. Vol. xx No. x, Month Year, Hal. xx-xx

populasi dan tempat yang berbeda dengan
tempat penelitian. Hasil uji validitas dengan
Corrected Item-Total Correlation >0,279
yang berarti semua pertanyaan valid dan
nilai Cronbach’s Alpha >0,7 yang berarti
semua pertanyaan valid dan reliabel. Data
pada penelitian ini merupakan data primer
karena pengambilan dilakukan secara
langsung dan menggunakan data sekunder
sebagai pelengkap data yang kosong.

Analisis

Dalam analisis deskriptif frekuensi
(persentase)  untuk  mengidentifikasi
pengetahuan, sikap, perilaku ibu hamil
terhadap toksoplasmosis dan ibu hamil
yang terinfeksi toksoplasma.

Analisis Fisher untuk mengetahui
hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku
terhadap ibu hamil di RS Margono
Purwokerto mengenai infeksi
toksoplasmosis. Hasil uji statistik dikatakan
bermakna  apabila  p<0,05; dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan. Dalam penelitian ini data
diuji dengan menggunakan perangkat lunak
JASP 0.17.1 for mac.

HASIL

Deskripsi Responden

Didapatkan hasil analisi univariat
data demografi dan karakterisik responden.
Data defomografi seperti usia responden
antara <19 sampai >40 tahun, pendidikan
terakhir SD sampai Perguruan tinggi,
perkerjaam IRT, PNS dan pegawai swasta,
dan jumlah kehamilan. Karakteristik
responden berdasarkan pengetahuan ibu
hamil terhadap toksoplamosis mayoritas
rendah sebanyak 50 responden (83,5%),
sikap ibu hamil mayoritas sedang sebanyak
42 responden (70%), perilaku ibu hamil

mayoritas buruk sebanyak 56 responden
(93,4%), dan mayoritas ibu hamil tidak
terinfeksi  toksoplasmosis sebanyak 57
responden (95%).

Data demografi responden dapat
dilihat pada tabel 1.

Karakteristik N Yo
Usia

=19 1 1.7
20-25 6 10
26-30 14 23.3
31-35 14 23,3
36-40 16 26,7
=40 9 15
Pendidikan Terakhir

sD 3 5
SMP 30 50
SMA 13 21,7
Perguruan Tinggi 14 233
Pekerjaan

Ibu Rumah Tangza (IRT) 45 75
Pegawal Negen Sipil (PNS) 13 21,7
Pegawal Swasta 2 3.3
Jumlah Kehamilan

1 0 0

2 21 35

3 14 233
4 7 11,7
5 5 8.3
6 0 0

7 1 1,7

Karakteristik  subjek  penelitian
dapat dilihat pada tabel 2.

Variabel N Yo
Pengetahuan

Rendah 50 833
Sedang 7 11,7
Tinggi 3 5
Sikap

Baik 18 30
Sedang 42 70
Perilaku

Buruk 56 934
Kurang Baik 2 33
Baik 2 3.3
Infeksi Toksoplasmosis

Tidak 57 95
Ya 3 5
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Hubungan antara Infeksi

Toksoplasmosis dengan Pengetahuan
Hasil menunjukan bahwa

pengetahuan ibu hamil yang rendah

terhadap toksoplasmosis paling banyak
pada responden yang tidak terinfeksi
toksoplasmosis. Ibu hamil yang terinfeksi
cenderung memiliki pengetahuan yang
tinggi terhadap toksoplasmosis yaitu 100%.
Hasil statistik didapatkan p-value <0,001
(p<0,05) yang artinya terdapat hubungan

antara pengetahuan ibu hamil di Rumah
Sakit Margono Purwokerto mengenai
infeksi toksoplasmosis.

Hasil analisis hubungan antara
infeksi toksoplasmosis dengan
pengetahuan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Infeksi Toksoplasmosis dengan Pengetahuan

Terinfeksi Toksoplasmosis

Pengetahuan Tidak % Ya % Total % P
Rendah 50 100 0 0 50 100
Sedang 7 100 0 0 7 100
Tinggi 0 0 3 100 3 100 <0001
Total 57 95 3 5 60 100
Hubungan antara Infeksi hamil di Rumah Sakit Margono Purwokerto

Toksoplasmosis dengan Sikap

Hasil menunjukan bahwa sikap ibu
hamil yang baik paling tinggi pada yang
tidak terinfeksi dibandingkan dengan yang
terinfeksi yaitu 83,3%. Hasil statistik
didapatkan p-value 0,024 (p<0,05) yang
artinya terdapat hubungan antara sikap ibu

mengenai infeksi toksoplasmosis.

Hasil analisis hubungan antara
infeksi toksoplasmosis dengan sikap dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan Infeksi Toksoplasmosis dengan Sikap

Terinfeksi Toksoplasmosis

Sikap Tidak % Ya % Total % P

Baik 15 83.333 3 16.667 18 100

Cukup 42 100 0 0 42 100 0.024

Total 57 95 3 5 60 100
Hubungan antara Infeksi toksoplasmosis cenderung tinggi pada
Toksoplasmosis dengan Perilaku responden yang tidak  terinfeksi

Hasil menunjukan bahwa perilaku

ibu hamil yang buruk terhadap

toksoplasmosis yaitu 98,2%. Hasil statistik
didapatkan p-value <0,001 (p<0,05) yang
artinya terdapat hubungan antara perilaku
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ibu hamil di Rumah Sakit Margono Hasil analisis hubungan antara
Purwokerto mengenai infeksi infeksi toksoplasmosis dengan perilaku
toksoplasmosis. dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Hubungan Infeksi Toksoplasmosis dengan Perilaku
Terinfeksi Toksoplasmosis

Perilaku Tidak % Ya % Total % P
Baik 2 100 0 0 2 100
Buruk 55 98.214 1.786 56 100 o001
Kurang Baik 0 0 100 2 100 '
Total 57 95 5 60 100
PEMBAHASAN tinggi, hal ini menunjukkan bahwa masih

ANALISIS UNIVARIAT

Distribusi berdasarkan

Pengetahuan

Responden

Berdasarkan dari tabel 2, pengetahuan
Ibu hamil terhadap infeksi toksoplasmosis
pada penelitian diperoleh 50 responden
(83,3%) dengan pengetahuan rendah, 7
responden (11,7%) dengan pengetahuan
sedang, dan 3 responden (5%) dengan
pengetahuan tinggi. Dari hasil analisis bahwa
pengetahuan Ibu hamil terhadap infeksi
toksoplasmosis cenderung memiliki
pengetahuan yang rendah. Didapatkan bahwa
Ibu hamil di RS Margono banyak yang tidak
mengetahui penyebab, cara penularan, faktor
risiko, dan gejala dari toksoplasmosis.

Berdasarkan tabel 2, ibu hamil yang
memeriksakan diri ke RS Margono antara
lain sebab komplikasi seperti riwayat
diabetes melitus, riwayat hipertensi, akan
tetapi hanya 5% lbu hamil yang
memeriksakan dirinya oleh karena penyakit
toksoplasmosis dengan pengetahuan yang

banyak Ibu hamil yang tidak mengetahui
penyakit toksoplasmosis. Terdapat beberapa
hal yang dapat memengaruhi pengetahuan
yang rendah terhadap infeksi toksoplasmosis,
seperti Pendidikan yang rendah, tingkat
penghasilan yang rendah dan status
sosioekonomi rendah yang dapat berdampak
pada kurangnya pengetahuan (Kurniawan,
Suwandi & Arniamantha, 2020; Dambrun et
al., 2022).

Belum ada jurnal khusus yang
membandingkan pengetahuan ibu hamil yang
terinfeksi toksoplasmosis dengan yang tidak
terinfeksi.  Namun, terdapat beberapa
penelitian  yang  menunjukkan  bahwa
pengetahuan ibu hamil tentang
toksoplasmosis umumnya masih rendah.
Survei multisenter yang dilakukan di
Polandia menemukan bahwa 84,3% wanita
hamil yang disurvei tidak mengetahui gejala
toksoplasmosis termasuk demam, menggigil,
sakit kepala, faringitis, mialgia, ruam,
limfadenopati  leher  bahkan  sampai
hepatospelomegali (Smereka et al., 2018;
Madireddy, Chacon & Mangat, 2023).
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Sebuah penelitian yang dilakukan di Brazil
menemukan bahwa hanya 27,8% wanita
hamil dan pascapersalinan yang disurvei
mengetahui tentang toksoplasmosis, dan
mayoritas belum pernah mendengarnya atau
mengetahui cara mencegah infeksi (Millar et
al., 2014).

Studi lain yang dilakukan di Malaysia,
Filipina, dan Thailand menemukan bahwa
pengetahuan tentang toksoplasmosis dan
praktik yang mencegah infeksi pada ibu
hamil tidak memadai. Dengan demikian,
disarankan agar edukasi kesehatan tentang
toksoplasmosis seperti gejala, penyebab,
faktor risiko, komplikasi; dan praktik
perilaku primer seperti rutin mencuci tangan
sebelum makan, rutin mencuci tangan setelah
memegang daging mentah, rutin mencuci
tangan setelah membersihkan  kotoran
kucing, dan menghindari memakan daging
mentah. Hal tersebut secara konsisten
diberikan kapada Wanita usia subur dan Ibu
hamil, informasi ini dapat membantu
mengurangi transmisi infeksi Toxoplasma
selama kehamilan dan tidak menularkan
infeksi ke janin (Andiappan et al., 2014;
Igbal, Khadadah & Mohammed, 2021).
Kemungkinan pada penelitian ini Ibu hamil
yang telah terinfeksi  toksoplasmosis
mendapatkan edukasi tentang penyakit yang
diderita serta  pencegahannya (Igbal,
Khadadah & Mohammed, 2021).

Distribusi Responden berdasarkan Sikap

Berdasarkan dari tabel 2, sikap lbu
hamil terhadap infeksi toksoplasmosis pada
penelitian diperoleh 18 responden (30%)
dengan sikap yang baik, dan 42 responden
(70%) dengan sikap cukup terhadap infeksi
toksoplamosis. Dari hasil analisis bahwa
sikap lbu hamil terhadap infeksi
toksoplasmosis cenderung memiliki sikap
yang cukup. Didapatkan hasil bahwa Ibu

hamil di RS Margono mayoritas memiliki
sikap sangat setuju terhadap memakan
masakan di rumah lebih baik daripada
membeli masakan karena dapat memastikan
kematangan masakan, membawa air minum
sendiri, mengurangi kontak dengan hewan,
menggunakan sarung tangan ketika berkebun
atau memegang tanah, dan mencuci tangan
setelah berkebun atau memegang tanah.

Belum ada jurnal khusus yang sejalan
dengan hasil sikap cukup lebih tinggi pada
lbu hamil. Penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
hamil memiliki sikap yang rendah terhadap
infeksi toksoplasmosis (Mahfouz et al., 2019;
Hamout & Laboudi, 2021; Kurniawan,
Suwandi & Arniamantha, 2020). Sebuah
Penelitian yang dilakukan di Maroko
menemukan bahwa 75,5% Ibu hamil belum
pernah mendengar tentang toksoplasmosis
serta memiliki sikap yang sedang (Ait Hamou
& Laboudi, 2021). Penelitian yang dilakukan
di Brazil menemukan bahwa Ibu hamil
menunjukkan ketidaktahuan tentang
toksoplasmosis dan dampaknya (Sousa et al.,
2017). Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa sikap Ibu hamil
terhadap toksoplasmosis adalah buruk, dan
mayoritas tidak memiliki sikap seperti
memakan masakan rumah, membawa air
minum sendiri, mengurangi kontak dengan
hewan, hewan peliharaan  divaksin,
pemeriksaan toksoplasmosis, dan mencuci
tangan. Berdasarkan tabel hanya 30% Ibu
hamil memiliki sikap baik terhadap infeksi
toksoplasmosis. Sikap kurang baik terhadap
toksoplasmosis dapat menghambat upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit ini,
seperti kurangnya pengetahuan dan faktor
demografi (usia, Pendidikan dan pekerjaan)
(Wahono, 2016; Kurniawan, Suwandi &
Arniamantha, 2020; Asnifatima, Khodijah
Parinduri & Aligori, 2021). Karena
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Pengetahuan dan sikap merupakan domain
dari perilaku (Notoatmodjo, 2018).

Namun berkebalikan pada penelitian
Anggreni (2019), bahwa sikap Ibu hamil
terhadap toksoplasmosis dengan kategori
baik sebesar 62,7%. Pada penelitian tersebut
yang dilakukan di Puskesmas Blahbatuh I,
bahwa cara untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap Ibu hamil tentang
toksoplasmosis dengan cara memberi
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)
pada saat pemeriksaan antenatal tentang
toksoplasmosis seperti penyebab, gejala,
faktor risiko, sikap yang harus dilakukan dan
perilaku pencegahan (Anggreni, Kurniati &
Subrata, 2019; Mahfouz et al., 2019).

Distribusi
Perilaku

Responden berdasarkan

Berdasarkan dari tabel 2, perilaku Ibu
hamil terhadap infeksi toksoplasmosis pada
penelitian diperoleh 56 responden (93,4%)
dengan perilaku buruk, 2 responden (3,3%)
dengan perilaku kurang baik, dan 2
responden (3,3%) dengan perilaku baik. Dari
hasil analisis bahwa perilaku Ibu hamil
terhadap infeksi toksoplasmosis cenderung
memiliki perilaku yang kurang baik. Perilaku
kurang baik yang didapatkan pada penelitian
ini seperti masih terdapat Ibu hamil yang
jarang cuci tangan sebelum makan, kontak
langsung dengan kucing atau anjing, tidak
menasehati/menegur orang Yyang tidak
mengimunisasi/vaksinasi hewan peliharaan,
tidak menjauhi area yang banyak hewan liar
(kucing dan anjing), dan tidak mencari
informasi terkait toksoplasmosis di internet
ataupun pada petugas kesehatan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Costa (2012), didapatkan Ibu hamil yang
terinfeksi toksoplasmosis memiliki perilaku
pencegahan baik sebesar 21,3% dan perilaku
pencegahan buruk sebesar 78,7%. Sedangkan

pada ibu hamil yang tidak terinfeksi
toksoplasmosis memiliki perilaku
pencegahan baik sebesar 13,2% dan perilaku
pencegahan buruk sebesar 86,8%. Perilaku
pencegahannya seperti tidak makan daging
mentah atau setengah matang, mencuci buah
dan sayuran sebelum memakannya, minum
air dari sumber air umum, tidak menangani
pasir, tidak memelihara kucing/anjing,
memakai sarung tangan saat membersihkan
kotak kotoran kucing/anjing, membersihkan
alat dapur, dan mencuci tangan dengan sabun
setelah menangani daging mentah, buah-
buahan dan sayuran (Costa et al., 2012).

Namun berkebalikan pada penelitian
yang dilakukan oleh Hilmi et al (2023), hasil
pada penelitian tersebut yaitu perilaku
pencegahan terhadap toksoplasmosis yang
terbanyak adalah  memiliki  perilaku
pencegahan yang baik sebesar 40,8%,
perilaku pencegahan yang kurang 34% serta
memiliki perilaku pencegahan yang cukup
25,2% (Hilmi et al., 2023). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Christin (2017), hasil
pada penelitian tersebut vyaitu perilaku
pencegahan terhadap toksoplasmosis yang
terbanyak  adalah  memiliki  perilaku
pencegahan yang baik berjumlah 44%,
perilaku pencegahan yang sedang 28% serta
memiliki perilaku pencegahan yang kurang
28% (Christin, Arundina & Natalia, 2017).

Berdasarkan tabel hanya 3,3% Ibu
hamil yang memiliki perilaku yang baik
terhadap infeksi toksoplasmosis. Perilaku
buruk  terkait  toksoplasmosis  dapat
disebabkan oleh berbagai hal, antara lain
lingkungan  sekitar,  kebersihan  diri,
pengetahuan, sikap, pekerjaan, dan konsumsi
daging yang kurang matang. Sistem
kekebalan yang melemah, infeksi virus, juga
dapat  meningkatkan  risiko  tertular
toksoplasmosis (Nurcahyo, 2012; Aditama,
Nurjazuli & Dina, 2016; Irham, 2022). Pada
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penelitian Amin (2013), bahwa perilaku Ibu
hamil pada toksoplasmosis seperti perilaku
pencegahan sebagian besar berasal dari tidak
kontak dengan kucing dan kotoran kucing
(98,2%), tidak kontak dengan tanah (90,9%),
persediaan air yang aman  (tidak
terkontaminasi  kotoran) (88,7%), tidak
makan daging mentah dan setengah matang
(82,6%), dan tidak mengkonsumsi buah dan
sayuran yang tidak dicuci/dikupas (71,8%)
(Amin et al., 2013).

Distribusi Responden berdasarkan Ibu
Hamil yang terinfeksi Toksoplasmosis

Berdasarkan dari tabel 2 Ibu hamil
yang terinfeksi  toksoplasmosis  pada
penelitian diperoleh 3 responden (5%) dan
Ibu hamil yang tidak terinfeksi sebanyak 57
responden (95%). Dari hasil analisis bahwa
ibu  hamil yang tidak terinfeksi
toksoplasmosis di RS Margono masih
rendah.

Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa infeksi toksoplasmosis
masih rendah, prevalensi ibu hamil yang
terinfeksi toksoplasmosis di Dunia pada
penelitian meta analisis oleh Rostami et al
(2020), sebanyak 311 penelitian dengan total
responden wanita hamil adalah 1.148.677
dari 91 negara, seperti South Americas,
African Region, Eastern Mediterranean,
European Region, North Americas, South-
East Asian Region, dan Western Pacific
Region. Prevalensi global toksoplasmosis
laten di wanita hamil diperkirakan sebesar
33,8%. Amerika Selatan memiliki prevalensi
tertinggi 56,2% dari toksoplasmosis laten
pada wanita hamil, sedangkan Wilayah
Pasifik Barat memiliki prevalensi terendah
11,8%. Prevalensi infeksi toksoplasmosis
pada Ibu hamil yang jauh lebih tinggi
dikaitkan dengan negara-negara dengan
pendapatan rendah dan indeks pembangunan

manusia yang rendah seperti di Afrika dan
Amerika Selatan. Sedangkan di Indonesia,
tepatnya di Provinsi Bali. Prevalensi ibu
hamil yang terinfeksi toksoplasmsis sebesar
10,9% dari 330 responden yang melakukan
skrining (Rostami et al., 2020).

Tinjauan sistematis dan meta analisis
dari 21 studi selama periode 1996 sampai
2018 menunjukkan keseluruhan prevalensi
yang terinfeksi toksoplasma IgG 35% di
publik dan 29% di antara wanita hamil di
seluruh dunia dan analisis lain dari 36 studi
selama periode 1979-2018 menunjukkan
tingkat  seroprevalensi IlgG  secara
keseluruhan sebesar 39,7% dan IgM sebesar
4,1% di antara wanita hamil di negara-negara
kawasan  Mediterania  Timur  (Igbal,
Khadadah & Mohammed, 2021).

ANALISIS BIVARIAT

Hasil  Analisis  Hubungan  Infeksi
Toksoplasmosis dengan Pengetahuan

Berdasarkan dari tabel 3 pengetahuan
Ibu hamil yang rendah terhadap
toksoplasmosis  paling  banyak pada
responden yang tidak terinfeksi
toksoplasmosis. Ibu hamil yang terinfeksi
cenderung memiliki pengetahuan yang tinggi
terhadap toksoplasmosis yaitu 100%. Hasil
statistik didapatkan p-value <0,001; dimana
p<0,05 yang artinya terdapat hubungan
antara pengetahuan Ibu hamil di Rumah Sakit
Margono Purwokerto mengenai infeksi
toksoplasmaosis.

Hal ini sesuai dengan penelitian
Kurniawan (2020), bahwa pengetahuan Ibu
hamil ~ berhubungan  dengan infeksi
toksoplasmosis. Dimana tingkat pengetahuan
yang baik hanya sebesar 22,6%, dan
cenderung memiliki tingkat pengetahuan
yang buruk terhadap toksoplasmosis
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(Kurniawan, Suwandi & Arniamantha,
2020). Terdapat faktor yang memengaruhi
tingkat pengetahuan yaitu tingkat Pendidikan
SD/SMP/SMA.  Selain itu, kurangnya
pengetahuan tentang toksoplasmosis,
terutama di kalangan Ibu hamil, dapat
disebabkan oleh kurangnya akses informasi
tentang infeksi tersebut karena kurangnya
edukasi (Larasati & Sudarmaja, 2019;
Kurniawan, Suwandi & Arniamantha, 2020).

Namun berkebalikan pada penelitian
Smereka (2018), Ibu hamil di Polandia,
pengetahuan dasar tentang toksoplasmosis
sangat tinggi (94,4%). Usia yang lebih muda,
tempat tinggal di kota, tingkat pendidikan
yang lebih tinggi, dan jumlah anak ternyata
berhubungan secara signifikan dengan
pengetahuan yang lebih baik tentang gejala
T. gondii dan toksoplasmosis. Pada
penelitian tersebut tenaga kesehatan dan
media menjadi sumber informasi penting
bagi mereka untuk membaca, mendengar,
atau melihat informasi mengenai
toksoplasmosis (Smereka et al., 2018).
Pengetahuan yang rendah  mungkin
disebabkan  oleh  kurangnya edukasi
konseling dan jarangnya publikasi informasi
tentang toksoplasmosis di media cetak
(Larasati and Sudarmaja, 2019; Laboudi et
al., 2021).

Ibu hamil harus memiliki pemahaman
yang cukup tentang toksoplasmosis untuk
mencegah infeksi baik pada diri sendiri
maupun janin yang dikandungnya, seperti
sumber penularan toksoplasmosis, termasuk
kontak dengan kucing yang terinfeksi,
makanan yang terkontaminasi, dan tanah
yang terkontaminasi, harus diketahui oleh
Ibu hamil; gejala; pencegahan dan dampak
pada janin seperti keguguran, cacat bawaan
dan lahir premature (Larasati & Sudarmaja,
2019; Kurniawan, Suwandi & Arniamantha,
2020).

Hasil  Analisis  Hubungan  Infeksi
Toksoplasmosis dengan Sikap

Berdasarkan dari tabel 4, sikap lbu
hamil yang baik paling tinggi pada yang tidak
terinfeksi  dibandingkan  dengan  yang
terinfeksi yaitu 83,333%. Hasil statistik
didapatkan p-value 0,024; dimana p<0,05
yang artinya terdapat hubungan antara sikap
Ibu hamil di Rumah Sakit Margono
Purwokerto mengenai infeksi
toksoplasmosis.

Hal ini bertentangan dengan studi
Mahfouz (2019) dan Ait Hamou & Laboudi
(2021), bahwa mayoritas rendahnya tingkat
pengetahuan dan sikap terhadap
toksoplasmosis pada Ibu hamil. Program
konseling kesehatan diperlukan untuk
meningkatkan sikap dan pengetahuan tentang
toksoplasmosis (Mahfouz et al., 2019; Ait
Hamou & Laboudi, 2021). Rendahnya sikap
Ibu hamil yang diperoleh dalam survei
Mahfouz (2019), karena tidak adanya
program skrining toksoplasmosis di Maroko.
Hal tersebut bisa menjadi alasan di balik
kurangnya kesadaran sikap dan pengetahuan
tentang toksoplasmosis (Mahfouz et al.,
2019).

Sebuah studi sebelumnya di Polandia
telah menyoroti peran program pencegahan
pada kejadian infeksi toksoplasmosis antara
tahun 1991 dan 1997. Para penulis telah
menyimpulkan bahwa pengetahuan wanita
hamil meningkat hampir dua kali lipat dari
24,3% pada tahun 1991 menjadi 45,3% pada
tahun 1997 (Pawlowski et al., 2001). Sikap
Ibu hamil yang rendah terhadap
toksoplasmosis dapat secara signifikan
meningkatkan risiko infeksi toksoplasmosis
(Elsafi et al., 2015). Tenaga kesehatan harus
menasihati dan edukasi pasien bahwa satu-
satunya alat untuk menghindari infeksi
toksoplasmosis selama kehamilan adalah
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melalui pencegahan primer (Mahfouz et al.,
2019)

Pencegahan  primer yang dapat
dilakukan ibu hamil untuk mencegah infeksi
toksoplasmosis, seperti cuci tangan secara
teratur dengan sabun dan air mengalir
sebelum dan sesudah menyiapkan makanan,
setelah bermain dengan hewan peliharaan,
dan setelah membersihkan kotoran kucing
atau barang-barang yang terkontaminasi
kotoran kucing; bersihkan makanan dan
peralatan memasak sebelum
menggunakannya; hindari konsumsi daging
mentah atau setengah matang, dan pastikan
daging yang dimasak matang; hindari makan
makanan mentah; jaga kebersihan saat
membersihkan kotoran kucing atau barang-
barang yang terkontaminasi kotoran kucing;
lakukan tes TORCH (Toxoplasma, Rubella,
Cytomegalovirus dan Herpes) pada ibu hamil
untuk mendeteksi infeksi Toxoplasma sp.
Tes ini dapat dilakukan sebelum atau selama
kehamilan; dan hindari kontak langsung
dengan kucing atau hewan lain yang mungkin
membawa parasit Toxoplasma sp. Tenaga
kesehatan dapat melaksanakan kegiatan
penyuluhan dan promosi kesehatan tentang
toksoplasmosis pada ibu hamil untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
tentang cara pencegahan toksoplasmosis
selama kehamilan (Paquet & Yudin, 2018;
Larasati & Sudarmaja, 2019; Kurniawan,
Suwandi & Arniamantha, 2020; Paschoal et
al., 2022; Septianawati et al., 2022).

Hasil ~ Analisis Hubungan Infeksi
Toksoplasmosis dengan Perilaku

Berdasarkan dari tabel 5, perilaku Ibu
hamil yang buruk terhadap toksoplasmosis
cenderung tinggi pada responden yang tidak
terinfeksi toksoplasmosis yaitu 98,2%. Hasil
statistik didapatkan p-value <0,001; dimana
p<0,05 yang artinya terdapat hubungan
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antara perilaku lbu hamil di Rumah Sakit
Margono Purwokerto mengenai infeksi
toksoplasmosis.

Hal ini sesuai dengan penelitian Amin
(2013), bahwa pengetahuan dan perilaku
terhadap toksoplasmosis pada Ibu hamil
rendah (Amin et al., 2013). Dampak dari
perilaku yang buruk dapat meningkatkan
risiko terinfeksi toksoplasmosis, seperti
menurunkan tingkat pengetahuan dan sikap
Ibu hamil terhadap toksoplasmosis, sehingga
meningkatkan risiko terinfeksi
toksoplasmosis (Sinaga, 2016; Larasati &
Sudarmaja, 2019; Kurniawan, Suwandi &
Arniamantha, 2020). Untuk mencegah
infeksi pada Ibu hamil dan janin yang
dikandungnya, sangat penting untuk
meningkatkan  kesadaran  sikap  akan
toksoplasmosis dan pengetahuan yang baik
ternadap toksoplasmosis (Wahono, 2016;
Larasati & Sudarmaja, 2019; Kurniawan,
Suwandi & Arniamantha, 2020).

Namun menurut Moura (2019), pada
penelitian tersebut membahas tentang
pengetahuan dan perilaku pencegahan
toksoplasmosis pada lbu hamil di kota
Imperatriz, Brasil. Perilaku mencegah
toksoplasmosis 58,9%, sedangkan 41,1%
tidak menunjukkan perilaku tersebut (Moura
et al., 2019). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hanya sebagian kecil dari responden
yang melakukan tindakan pencegahan yang
dianjurkan. Sebagian besar lbu hamil
mempraktikkan perilaku pencegahan yang
sesuai, khususnya kebersihan makanan,
kontak dengan kucing, makan daging
mentah, kontak dengan anak kucing di
rumah, membersihkan kotoran kucing, atau
menangani kotoran kucing (Dias et al., 2011;
Moura et al., 2019). Oleh karena itu,
pengetahuan dan perilaku yang buruk
terhadap toksoplasmosis mengacu pada
tindakan atau kebiasaan yang dapat
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meningkatkan  risiko  penularan  atau
penyebaran  toksoplasmosis,  sehingga
program skrining dan edukasi konseling
tentang toksoplasmosis diperlukan (Mahfouz

etal., 2019). 2.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan  dalam  penelitian  ini
mengungkapkan bahwa pengetahuan ibu
hamil tentang toksoplasmosis mayoritas

rendah (83,3%), sikap ibu hamil mayoritas 3.

sedang (70%), perilaku ibu hamil mayoritas
buruk (93,4%), dan terdapat ibu hamil yang
terinfeksi toksoplasmosis (5%).

Hasil analisis bivariat bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil di
Rumah Sakit Margono Purwokerto mengenai
infeksi toksoplasmosis.

Studi selanjutnya dapat dikembangkan
dengan  menilai  faktor-faktor  yang
memengaruhi pengetahuan, sikap, 5
pengetehuan dan infeksi toksoplasmosis
seperti  Pendidikan  terakhir,  hewan
peliharaan, mengkonsumsi daging Yyang
kurang masak, dan mengkonsumsi makanan
dan minuman yang terinfeksi Toxoplasma
gondii;  penelitian  selanjutnya  dapat 6
dikembangkan dengan tingkat penghasilan,
tingkat Pendidikan, usia, dan pekerjaan
dengan toksoplasmosis; tenaga kesehatan
perlu dikembangkan terkait program edukasi
mengenai infeksi toksoplasmosis kepada
Wanita usia subur ataupun Wanita hamil.
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